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BAB VI  

KESIMPULAN 

 

Sebagai pengejawantahan disiplin seni, karawitan (komposisi Pasupati) 

juga terikat dengan disiplin seni lainya. Keterikatan ini mempengaruhi kontinyuitas 

dan kebaruan konsep karawitan, salah satunya adalah konsep estetis. Estetika 

karawitan terefleksi dari berbagai teks, terutama tentang keruangan atau ruang. 

Ruang dalam karawitan termanifestasi dari jarak nada dalam sistem interval dan 

struktur musikal, baik struktur dalam konteks kalimat maupun penyajiannya 

(bagian per bagian). Estetika ruang pada umumnya lebih banyak dalam seni rupa, 

grafis, lukis, dikomvis, dan arsitektur. Oleh sebab itu, ruang dalam segala konsepsi 

keindahannya melekat dalam seni rupa, tidak terkecuali ruang dalam konsep tri 

mandala 

Tri mandala ialah sebuah fenomena ruang atau keruangan. Konsep 

arsitektur ini sangat erat kaitannya dengan estetika ruang. Sebagai sebuah tools 

untuk keruangan tempat suci (Bali), tri mandala membagi segala keindahan harus 

terwujud dari elemen tiga (tiga unsur). Entah tiga itu bersifat proporsional yaitu 

sama rata di antara ketiganya atau tidak. Akan tetapi, ketiganya harus menciptakan 

keseimbangan, baik fungsi, bentuk, ataupun geometri. Sistem estetika semacam ini 

menjadi relevan terhadap pengembangan komposisi karawitan. Oleh sebab itu, 

interpretasi konsep tri mandala melahirkan berbagai kebaruan dalam komposisi 

karawitan Bali. Kebaruan tersebut adalah model harmoni, sistem ruang yang 

diterjemahkan ke dalam bagian per bagian. Masing-masing bagian bermakna 

berbeda dalam satu-kesatuan komposisi. Itu artinya, kompsosisi dapat 
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mengkonfigurasi berbagai fenomena tentang kekuatan tiga dalam kehidupan 

masyarkat. 
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